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Undang-Undang Republik Indonesia no. 19/2002 tentang Hak Cipta 

Lingkup Hak Cipta 

Pasal 2: 

1. Hak Cipta merupakan hak eksekutip bagi Pencipta atau Pemenang Hak CIpta untuk mengumumkan atau memperbanyak 

ciptaanya, yang timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan peraturan perundang-

undangan yang telah berlaku. 

 

Ketentuan Pidana 

Pasal 72: 

1. Barangsiapa dengan sengaja tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) atau pasal 49 

ayat (1) dan ayat (2) dipidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp. 

1.000.000,- (satu juta rupiah) atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp. 

5.000.000.000,- (lima milyar rupiah) 

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau 

barang hasil pelanggaran Hak CIpta atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dipidana dengan pidana penjara 

paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp.500.000.000,- (lima ratus juta). 
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Prakata 
 

 

Revolusi industri 4.0 menjadi topik yang sangat menarik dibahas dalam proses 
pemberdayaan masyarakat.  Era industri 4.0 tersebut ditandai dengan munculnya Internet 

of Things (IoT), big data, artificial intelligence, cloud computing, block chain, dll. Mengacu pada 
hal tersebut, maka perubahan pekerjaan di masa yang akan datang banyak dipengaruhi 
oleh lima faktor yaitu ekonomi, teknologi, regulasi, sosiologi dan demografi. 

Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses atau serangkaian kegiatan untuk 
memperkuat keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat agar menjadi masyarakat 
yang berdaya, memiliki kekuasaan atau pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi maupun sosial (memiliki 
kepercayaan diri, mampu menyampaikan aspirasi, mampu berpatisipasi dalam kegiatan 
sosial dan mandiri). 

Sebagai suatu proses perubahan perilaku masyarakat yang sangat dipengaruhi oleh 
perkembangan teknologi akan berdampak pada berbagai pengembangan konsep dan 
pendekatan yang akan dilakukan oleh fasilitator dalam proses pemberdayaan. Merujuk 
pada era industri 4.0 tersebut, maka semua sektor atau aktivitas harus siap menghadapi 
dan konsekuensinya adalah perlu pendekatan dan kemampuan baru untuk membangun 
konsep dan pendekatan yang inovatif dan berkelanjutan. 

Proseding ini diharapkan dapat menambah khazanah wawasan dan praksis sosial kaum 
akademisi dan penggiat masyarakat dalam program pemberdayaan masyarakat yang kian 
menantang di era disrupsi. 

 

Editor 

 

 

 

 



SEMINAR NASIONAL ABDIMAS II 2019 
SINERGI DAN STRATEGI AKADEMISI, BUSINESS DAN GOVERNMENT (ABG) DALAM MEWUJUDKAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT YANG BERKEMAJUAN DI ERA INDUSTRI 4.0 

 

Daftar Isi 
 

 

 

Kluster 1 

Pengembangan Pendidikan Masyarakat 
 

2 
PENGUATAN KAPASITAS KELEMBAGAAN POSDAYA BERBASIS MASJID DALAM 
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 
Andri Meiriki 

12 
UPAYA PENINGKATAN PEMAHAMAN MASYARAKAT  DALAM MEMBINA DAN MEMBENTUK 
KARAKTER REMAJA  
Arif Humaini 

23 PENDIDIKAN  DINI  “SADAR VIRUS  HOMOSEKSUAL  KAUM  SANTRI”  DI PESANTREN 
Azam Syukur Rahmatullah 

34 
PENINGKATAN KETERAMPILAN GURU BK DALAM MEMBERIKAN LAYANAN PENDIDIKAN SEKS 
TERHADAP SISWA MELALUI PENERAPAN E-LEARNING 
Dwi Sri Rahayu 

44 
PELATIHAN PEMBUATAN LEMBAR KERJA SISWA DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INGGRIS DI 
SMP  
Dwi Agustina 

52 PERSEPSI GURU TERHADAP PELAKSANAAN LESSON STUDY 
Eko Purwanti 

63 
MENINGKATKAN PERAN PENGURUS PERPUSTAKAAN SEBAGAI AGEN BACA MASYARAKAT 
MELALUI KENCAN BACA 
Evi Puspitasari 

76 GERAKAN SADAR TEKNOLOGI (GATEKNO) BAGI GURU SD DI KABUPATEN BANTUL 
Nelly Rhosyida 

86 
KOLABORASI GERAKAN LITERASI UNTUK PEMBERDAYAAN: STUDI KASUS RUMAH BACA 
KOMUNITAS DI DUSUN KANOMAN, SLEMAN, DI YOGYAKARTA 
David Efendi 

95 
MEMOTIVASI BELAJAR AGAMA ISLAM DAN BAHASA INGGRIS MELALUI ISLAMIC  BOOKS MINI 
LIBRARY  
Margaretha Dharmayanti Harmanto 

106 PELATIHAN PIDATO BAHASA INGGRIS UNTUK SISWA SISWI SMP  
Arifah Mardiningrum 

118 
PENDIDIKAN POLITIK PEMILIH PEMULA DENGAN PEMBENTUKAN KOMUNITAS REMAJA 
CERDAS BERMEDIA DALAM MENGHADAPI POLITIK ELEKTORAL 2019 DI KOTA JAMBI 
Cholillah Suci Pratiwi 



SEMINAR NASIONAL ABDIMAS II 2019 
SINERGI DAN STRATEGI AKADEMISI, BUSINESS DAN GOVERNMENT (ABG) DALAM MEWUJUDKAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT YANG BERKEMAJUAN DI ERA INDUSTRI 4.0 

 

1303 
PERENCANAAN INFRASTRUKTUR DAN DIGITAL MARKETING SEBAGAI SARANA MEMBANGUN 
WISATA “GEROJOKAN SEWU” 
Zaini Muchlis 

1311 
PENINGKATAN KUALITAS PRODUK BIJI KOPI ROBUSTA DI DESA NGLINGGO BARAT, 
KELURAHAN PAGERHARJO, KECAMATAN SAMIGALUH, KABUPATEN KULON PROGO 
Zuhri Nurisna 

1320 
MINAT MASYARAKAT TERHADAP PELATIHAN OLAHAN MAKANAN KHAS SEBAGAI OLEH-OLEH 
OBYEK WISATA DI PEDUKUHAN KEBOKUNING, BANTUL 
Aris Slamet Widodo 

1330 
PENGEMBANGAN KELEMBAGAAN BUMDES SEBAGAI PUSAT PEMBERDAYAAN DESA WISATA 
EMBUNG 
Rr. Sri Handari Wahyuningsih  

1343 
PENERAPAN BUDAYA JEPANG MELALUI KULINER MAKANAN JEPANG 
Aziza Freda Savana 

 

 

Kluster 4 

Pemberdayaan Badan Usaha Milik Negara 

 

1365 
PENGUATAN KELEMBAGAAN DUSUN LUNGGUH MELALUI SISTEM INFORMASI BERBASIS IT 
Adhianty Nurjanah 

1372 
PENGUATAN KELEMBAGAAN BANK SAMPAH KRADENAN BERSERI MELALUI SISTEM 
INFORMASI ONLINE (SIOn) 
Adhianty Nurjanah 

1379 
PENDAMPINGAN PEMASARAN DAN PELATIHAN PENGELOLAAN WEBSITE BAGI ANGGOTA KUB 
DI TEMANGGUNG 
Cahyana Nursidiq 

1386 DESA BANYURADEN PEDULI DIFABILITAS : PENDEKATAN MULTIDISIPLINER 
Bambang Edi Susyanto 

1393 
HATINYA PKK DUSUN BABADAN DALAM MENDUKUNG EVALUASI DESA UNGGULAN 
GIRIKERTO, TURI 
Agus Nugroho Setiawan 

1407 
PENGUATAN DAYA SAING BADAN USAHA MILIK DESA DI KABUPATEN BOGOR DALAM 
MENGHADAPI REVOLUSI INDUSTRI 4.0 MELALUI IDENTIFIKASI ANALISIS SWOT 
Herman 

1415 
TRIPLE HELIX DALAM PENGEMBANGAN TELUR OMEGA 3-IPB 
Iman Rahayu HS 

1422 
IMPLEMENTASI STANDAR LAYANAN INFORMASI PUBLIK BERBASIS DIGITAL DI DESA 
GIRIKERTO TURI SLEMAN 
Dewi Amanatun Suryani 

1432 
APLIKASI ALAT PENYIRAM DAN PENYEMPROT LAHAN PERTANIAN CABAI DI PEDUKUHAN 
BODEH, DESA AMBARKETAWANG, KECAMATAN GAMPING, SLEMAN.  
Kunnu Purwanto 



SEMINAR NASIONAL ABDIMAS II 2019 
SINERGI DAN STRATEGI AKADEMISI, BUSINESS DAN GOVERNMENT (ABG) DALAM MEWUJUDKAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT YANG BERKEMAJUAN DI ERA INDUSTRI 4.0 

 

1445 
PENYUSUNAN PROFIL DUSUN DAN ADMINISTRASI KEPENDUDUKAN DI PADUKUHAN 
KALIPAKEM 
Muhammad Eko Atmojo 

1457 
PENYIAPAN BUMDES BERBASIS PARIWISATA 
Muchammad Ichsan 

1467 
OPTIMALISASI SISTEM INFORMASI DESA (SID) DALAM MENINGKATKAN AKUNTABILITAS 
PENGELOLAAN KEUANGAN DESA 
Dyah Mutiarin 

1474 
PEMBUATAN WEB SISTEM INFORMASI TKIT NURUL ITTIHAD MENGGUNAKAN FRAMEWORK 
CODEIGNITER 
Apriliya Kurnianti 

1485 
PENGEMBANGAN LITERASI MEDIA UNTUK KESEJAHTERAAN MASYARAKAT PEDESAAN  
Nawari Ismail 

1499 
PERAN CIVIL SOCIETY DI DALAM MENDORONG KONSEP DAN PRAKTIK DESA BERKEMAJUAN 
DI DESA HARGOMULYO, KULONPROGO, DI YOGYAKARTA 
Bachtiar Dwi Kurniawan 

1510 
PERENCANAAN PARTISIPATIF MASYARAKAT DALAM UPAYA MEMANFAATKAN POTENSI 
SUNGAI 
Muhammad Heri Zulfiar 

1518 
SISTEM INFORMASI KINERJA BERBASIS MAQASID SYARIAH UNTUK PENINGKATAN KINERJA 
BMT UMY 
Rizal Yaya 

1535 
PENDAYAGUNAAN WEBSITE DESA SEBAGAI MEDIA INOVASI DESA DI DESA BERNUNG DAN 
DESA SUMBER JAYA KABUPATEN PESAWARAN PROVINSI LAMPUNG 
Simon Sumanjoyo Hutagalung 

1546 
PEMBUATAN WEBSITE SEBAGAI LANGKAH AWAL TERWUJUDNYA SMART VILLAGE DI DUSUN 
BAKUNGAN, WEDOMARTANI, NGEMPLAK, SLEMAN 
Wahyudi 

1554 
INISIASI WAKAF UANG BERBASIS TEMPAT IBADAH DI PERDESAAN GUNUNGKIDUL 
Moh. Mas’udi  

1562 
PERAN MASYARAKAT DALAM MENDORONG PEMENUHAN HAK PENYANDANG DISABILITAS   
Arni Surwanti 

1577 
PENINGKATAN AKSES PASAR KERIPIK BONGGOL PISANG MENGGUNAKAN PEMASARAN 
BERBASIS SOSIAL MEDIA INSTAGRAM 
Heri Akhmadi 

1586 
PENINGKATAN JALAN LINGKUNGAN UNTUK MENDUKUNG KEGIATAN EKONOMI WARGA RT 
07 KANGGOTAN, PLERET, BANTUL, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 
Jazaul Ikhsan 

1593 
PENINGKATAN KAPASITAS KELOMPOK PETANI KAKAO DI DUSUN SENDANGSARI, TERONG, 
DLINGO, BANTUL 
Jazaul Ikhsan 

1600 

WEBSITE PORTAL INFORMASI DAN INTEGRASI SOSIAL MEDIA MENGGUNAKAN APPLICATION 
PROGRAMMING INTERFACE (API) SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN PARTISIPASI 
MASYARAKAT TERHADAP SUMBER INFORMASI 
Titis Wisnu Wijaya 

 
 
 



1364 
 

SEMINAR NASIONAL ABDIMAS II 2019 
SINERGI DAN STRATEGI AKADEMISI, BUSINESS DAN GOVERNMENT (ABG) DALAM MEWUJUDKAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT YANG BERKEMAJUAN DI ERA INDUSTRI 4.0 

 

 
 
 

Pemberdayaan 
Badan Usaha 

Milik Desa 
 
 
 
 
 

 



1577 
 

SEMINAR NASIONAL ABDIMAS II 2019 
SINERGI DAN STRATEGI AKADEMISI, BUSINESS DAN GOVERNMENT (ABG) DALAM MEWUJUDKAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT YANG BERKEMAJUAN DI ERA INDUSTRI 4.0 

 

Peningkatan Akses Pasar Keripik Bonggol Pisang 
Menggunakan Pemasaran Berbasis Sosial Media 

Instagram 
 
 

Heri Akhmadi
1

 

1.
 Program Studi Agribisnis UMY, Gedung Siti Walidah Lt.1 Kampus Terpadu UMY JL. Brawijaya, 

Tamantirto, Kasihan Bantul Yogyakarta 55183 Telp. +62 274 387656 Ext. 202 

heriakhmadi@umy.ac.id 

 
Abstrak  

Pisang merupakan komoditas pertanian yang bayak ditemukan di Dusun Jelapan, Desa Seloharjo 
Kecamatan Pundong, Kabupaten Bantul. Buah pisang yang dihasilkan petani Dusun Jelapan selama 
ini dijual dalam bentuk bahan mentah ke pasar atau perajin keripik pisang di luar desa. Adapun limbah 
dari pohon pisang yaitu bonggol pisang yang mempunyai potensi ekonomi untuk dikembangkan belum 
optimal dioleh oleh warga. Pemanfaatan limbah usahatani pisang dengan membuat keripik bonggol 
pisang sudah pernah dilakukan oleh sebagian warga Dusun Jelapan Seloharjo. Namun demikian, 
terbatasnya akses pasar terhadap produk keripik bonggol pisang ini merupakan masalah yang dihadapi 
warga saat ini. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memotivasi perajin dalam meningkatkan akses 
pasar produk keripik bonggol pisang dengan mengembangkan metode pemasaran berbasis sosial media 
instagram. Metode yang dilakukan adalah survey, observasi dan pelatihan. Hasil inisiasi dari program 
ini pada awalnya masyarakat belum tahu cara yang mudah dan murah untuk meningkatkan akses pasar 
selain dengan cara konvensional menjualnya ke pasar atau pedagang terdekat. Melaui akun instagram 
@bong.chips produk keripik bonggol pisang dapat dikenal tidak hanya oleh konsumen di sekitar namun 
oleh siapa saja yang bisa mengaksesnya sehingga akses pasar produk dapat meningkat. Selain itu juga 
dilakukan peningkatan efisiensi produksi pisang dengan perbaikan cara produksi sehingga diharapkan 
menurunkan harga produk dan membuat makin kompetitif di pasar.  
Kata Kunci: Akses Pasar, Keripik Bonggol Pisang, Pemasaran Berbasis Instagram, Sosial Media  

 
Pendahuluan  

Dusun Jelapan merupakan salah satu wilayah di Desa Seloharjo, Kecamatan Pundong, 
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Terletak persis di tepi Sungai Opak membuat 
wilayah ini relatif subur meskipun beberapa wilayah masuk dalam dataran tinggi perbukitan. 
Letaknya yang relatif dekat dengan obyek wisata Pantai Parangtritis juga membuat daerah ini 
mempunyai potensi wisata untuk dikembangkan (Sutrisno, Satyarini, & Iman, 2018) 

Salah satu komoditas pertanian yang banyak dibudidayakan oleh masyarakat Dusun 
Jelapan adalah tanaman pisang. Pada umumnnya pisang diambil buahnya lalu dijual sebagai 
bahan baku pembuatan keripik pisang atau produk lainnya. Belum ada upaya peningkatan 
nilai tambah produk pisang ini selain menjualnya dalam bentuk bahan mentah. Padahal 
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pengembangan produk olahan pisang dapat meningkatkan ekonomi masyarakat dan 
memperluas kesempatan kerja (Noordia, Nurita, & Dewi, 2016) (Aminullah, 2018). Selain itu, 
problem lainnya adalah adanya keterbatasan minat untuk mengusahakan dikarenakan sudah 
ada dusun lain di Desa Seloharjo yang telah mengusahakan pembuatan keripik pisang, 
misalnya di Dusun Dukuh, salah satu dusun di Desa Seloharjo. 

Hal yang pernah dilakukan warga Dusun Jelapan untuk mengoptimalkan kemanfaatan 
komoditas pisang adalah dengan mengembangkan keripik bonggol pisang. Kegiatan ini sudah 
dilakukan sejak pertengahan tahun 2018 dengan merintis pembuatan keripik bonggol pisang 
aneka rasa. Namun demikian, masih lemahnya pengenalan publik akan produk ini dan 
harganya yang relatif tinggi membuat penjualan keripik bonggol pisang kurang memuaskan 
kinerjanya. Penjualan hanya berdasarkan pesanan atau jika ada pedagang yang bersedia 
dititipkan dagangan ke pasar kecamatan.   

Selain permasalahan akses pasar, problem lainnya yang dihadapi oleh perajin keripik 
bonggol pisang adalah tingginya biaya produksi terutama pada pengemasan produknya 
sehingga harga keripik kurang kompetitif terutama jika bersaing dengan produk sejenis seperti 
keripik pisang yang harganya lebih murah. Proses produksi yang lama karena ada dua kali 
penggorengan juga membuat biaya semakin tinggi. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memotivasi perajin keripik 
bonggol pisang meningkatkan akses pasar produk keripik bonggol pisang yang diusahakan 
sehingga keberlanjutan usaha produksi keripik bonggol pisang dapat diupayakan. Selain itu 
juga diharapakan dapat dicari solusi untuk menurunkan biaya produksi. Kontribusi mendasar 
yang diharapkan akan dirasakan manfaatnya oleh khalayak sasaran adalah memperbaiki 
kegiatan produksi dan meningkatkan akses pasar dan penjualan produk olahan bonggol pisang. 
Penggunaan sosial media instagram sebagai upaya komunikasi pemasaran diharapkan dapat 
meningkatkan pengenalan publik akan produk ini sehingga dapat meningkatkan keberlanjuan 
penjualan (Widodo & Oktaviani, 2018). Selain itu dengan program ini juga diharapkan dapat 
meningkatkan pemanfaatan limbah usahatani pisang. Hal ini mengingat selama ini bonggol 
pisang hanya dibuang tanpa dimanfaatkan dan diusahakan nilai ekonomisnya. 

Kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat menghasilkan luaran berupa pengetahuan 
tentang penggunaan sosial media instagram dalam kegiatan komunikasi pemasaran produk 
pertanian olahan khususnya keripik bonggol pisang. Berdasarkan hal tersebut diharapkan 
dapat menjadi masukan dan saran dalam pengembangan sosial media instagram untuk 
mendukung efisiensi pemasaran buah-buahan baik bagi pedagang, petani maupun pemerintah 
sebagai pengambil kebijakan. 

 
Metode Pelaksanaan  
1. Survey Kondisi Wilayah 

Observasi wilayah ditujukan untuk mengetahui keadaan geografis wilayah, potensi dan 
sumber daya alam Dusun Jelapan, Desa Seloharjo. Selain itu, observasi juga dilakukan untuk 
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mengetahui potensi sumber daya yang ada agar dapat dikembangkan dan diberdayakan dengan 
maksimal sehingga dapat menjadi sumber penghasilan masyarakat.  
 
2. Observasi Kegiatan  

Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui kegiatan dan aktivitas sehari-hari masyarakat 
Dusun Jelapan, sehingga dapat menganalisis program-program yang akan dijalankan yang 
dapat dimaksimalkan sebagaimana mestinya. Termasuk pada kegiatan ini adalah melakukan 
observasi kegiatan yang pernah dilakukan sebelumnya. 
 
3. Penyusunan Program dan Pelatihan 

Setelah dilakukan observasi wilayah dan kegiatan selanjutnya dilakukan penyusunan 
program kerja yang merupakan tindak lanjut dari kegiatan observasi lapangan dan juga diskusi 
dengan tokoh dan perwakilan warga. Program pelatihan yang dipilih adalah workshop 

pemanfaatan sosial media, dalam hal ini sosial media Instagram untuk meningkatkan awareness 
atau kesadaran publik akan produk yang dijual oleh kelompok perajin sebagai upaya untuk 
meningkatkan pengenalan publik dan pada akhirnya akan meningkatkan penjualan produk 
keripik bonggol pisang. Instagram dipilih karena faktor kemudahan dan manfaat 
penggunaannya terutama untuk pengembangan promosi produk usaha kecil (Alkhowaiter, 
2016).  
 
Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan pengabdian ini meliputi berbagai rangkaian kegiatan mulai dari kegiatan survey 
lapangan, panyusunan program, sosialisasi, pelaksanaan kegiatan utama hingga publikasi di 
media masa. Berikut ini detail hasil dari masing-masing kegiatan: 
 
1. Identifikasi Potensi Wilayah 
Tabel 1 Potensi wilayah Dusun Jelapan  

No Aspek Potensi 
1 Aspek Geografis  Letak geografis pada LS -7,977363 LT 110, 343628. 

 Batas wilayah di sebelah utara Sungai Opak, selatan: Desa   Purwosari, 
barat : Dusun Kretek, timur: Dusun Poyahan. Luas wilayah : 62,1 ha. 

 Luas wilayah berdasar penggunaan lahan sebanyak 2 ha, digunakan 
untuk lahan pertanian.  

 Kondisi lahan pertanian: tadah hujan. 
 Jarak dari pusat kabupaten: 12 Km 

2 Aspek Demografis   Jumlah penduduk warga sebanyak 525 orang dengan jumlah kepala 
keluarga sebanyak 175 KK. 

 Mobilitas jumlah penduduk yang masuk dan keluar tidak ada, 
sedangkan untuk mobilitas jumlah penduduk yang meninggal adalah 
sebanyak 1 orang/bulan  

 Jumlah penduduk yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan 
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No Aspek Potensi 
seimbang. Dengan status kependidikan dan jenis pekerjaan cukup baik 
Adapun untuk penduduk pemeluk agama Islam, yang merupakan 
anggota ormas Muhammadiyah sebanyak 55% dan NU sebanyak 45%. 

 Tingkat pengangguran sebanyak 3%,  
 Tingkat kelahiran bayi sebesar 10% 

3 Aspek Kelembagaan  Jumlah perangkat dusun: 2 
 Jumlah RT: 4 
 Organisasi kepemudaan yang aktif berjalan saat ini: Sinar Muda  
 Organisai keagamaan: Muhammadiyah dan Nahdatul Ulama. 
 Nama dan jumlah organisasi kemasyarakatan, serta status aktif/ tidak 

aktif: Posyandu Setio Bomo (aktif), Pok Giant Sido Makmur, dan PKK 
(aktif). 

4 Aspek Infrastruktur  Kondisi jalan yang tersedia berupa jalan aspal sejauh 500 meter serta 
jalanan berupa corblok dengan kondisi rusak sedang dan corblok 
dengan kondisi yang baik. 

 Tidak ada sarana irigasi. 
 Jenis sampah berupa sampah rumah tangga dan sampah daun kering 

yang dikelola dengan teknik pengelolaan sampah yang dilakukan 
dengan cara pembakaran. 

 Sekolah yang tersedia yaitu satu unit berupa kelompok bermain PAUD. 
 Perpustakaan berjumlah 3 unit yang berlokasi di masjid 2 unit dan 1 

unit di kediaman Kepala Dusun 
 

2. Penyusunan Program 
Setelah dilaksanakan survey dan identifikasi kondisi wilayah, selanjutnya dilaksanakan 

kordinasi penyusunan program baik di tingkat tim pengabdian maupun dengan warga dan 
tokoh masyarakat tentang program yang akan dilaksanakan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Observasi dan Kordinasi Penyusunan Program 
 

Berdasarkan diskusi dengan warga, diketahui bahwa pada kegiatan pengabdian 
masyarakat sebelumnya di Dusun Jelapan yaitu pada tahun 2018, telah dilakukan pelatihan 
pembuatan keripik bonggol pisang dengan sasaran ibu-ibu PKK Dusun Jelapan. Namun yang 
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menjadi hambatan adalah terkait dengan kurangnya pengenalan produk yang pada akhirnya 
memperngaruhi penjualan produk kripik bonggol pisang.  

Lain daripada itu, permasalahan lain yang ditemui adalah relatif tingginya biaya produksi, 
sehingga harga jual produk kurang kompetitif. Permasalahan harga produksi ini salah satunya 
diakibatkan oleh proses produksi yang relatif panjang (diantaranya ada 2 kali penggorengan) 
dan juga tingginya biaya pengemasan. 

Berdasarkan hal tersebut diatas, dirumuskan dua program utama yaitu workshop 
pemasaran online dan penelusuran proses produksi. Kedua program tersebut tersebut 
ditujukan untuk mencari solusi agar biaya produksi bisa dikurangi sehingga harga jual bisa 
lebih kompetitif diantaranya memperbaiki cara produksi dan packaging produk olahan 
bonggol pisang dengan lebih baik. 
  
3. Pelaksanaan Progam Peningkatan Akses Pasar Produk Kripik Bonggol Pisang 

Sesuai dengan hasil observasi dan kordinasi ada dua program utama yang dilakukan, 
yaitu pembenahan dari sisi produksi untuk mengefisienkan biaya produksi dan peningkatan 
akses pasar untuk meningkatkan penjualan. Berikut ini detail pelaksanaan kedua program 
utama tersebut: 
 
1) Program Peningkatan Efisiensi Produksi 
a. Penelusuran Proses Produksi Kripik Bonggol Pisang 

Kegiatan ini dilaksanakan dalam 2 kali yaitu pertama pada tanggal 26 Januari 2019 
hingga 29 Januari 2019 dan pada praktek kedua yaitu pada tanggal 5 Februari 2019 – 8 
Februari 2019. Proses pembuatan kripik bonggol pisang ini diawali dengan pecarian bonggol 
pisang yang sesuai dengan kriteria yaitu bonggol pisang kepok, setelah itu bonggol pisang 
dipotong menjadi kotak-kotak lalu dibersihkan dan direndam menggunakan air kapur selama 
sehari semalam. Langkah selanjutnya yaitu dicuci dan dipotong – potong menjadi lembaran 
yang tipis-tipis menggunakan alat pemotong. Setelah itu baru dicampur dengan adonan tepung 
trigu, tepung tapioka, telur, santan dan rempah-rempah kemudian digoreng selama 2 kali 
penggorengan baru setelah kripik dinggin dilakukan pengemasan 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Penelusuran Proses Produksi 
  
b. Peningkatan Efisiensi Produksi Dengan Pengadaan Alat Pemotong Bonggol Pisang 
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Kegiatan ini dilakukan karena dalam pembuatan kripik bonggol pisang ibu – ibu PKK 
masih menggunakan tenaga manual sehingga waktu pembuatan kripik bonggol pisang kurang 
efisien, selain itu resiko cidera tangan lebih tinggi ketika pemotongan dilakukan secara manual. 
Dari segi ketebalan juga kurang tipis ketika pemotongan dilakukan secra manual. Untuk itu 
kami memberikan bantuan alat pemotong agar lebih efisien dari segi waktu dan dapat 
menekan biaya produksi karena mampu menggurangi penggunaan tenaga kerja dalam 
pemotongan kripik bonggol pisang ini sehingga harga produksi lebih rendah. Spesifikasi alat 
pemotong yang kami berikan berbahan dasar besi baja dengan mata pisau sejumlah 4 dengan 
tinggi alat 40 cm. 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Pengadaan Alat Pemotong Bonggol Pisang 
 
c. Perbaikan Kemasan Produk 

Program ini bertujuan untuk memperbaiki kemasan produk kripik bonggol pisang agar 
lebih menarik dan sesuai dengan segmen pasar yang dituju. Dalam pelaksanaan program ini 
dilakukan editing pada logo serta kemasan kripik bonggol pisang. Plastik kemasan yang 
digunakan berbahan dasar alumunium yang di pres dibagian atasnya menggunakan alat pres 
agar kripik kedap udara dan bisa tahan lama. Selain itu juga dilakukan perbaikan dalam hal 
kemasan terkait tanggal kadaluarsa yang mana pada kemasan sebelumnya tidak memuat 
tanggal kadaluarsa, hal ini dilaukan agar konsumen tidak merasa khawatir ketika 
mengkonsumsi kripik bonggol pisang. 
 
 
 
 
 
 
  
 
 

Gambar 4. Perbaikan Kemasan (Tampak Depan dan Belakang) 
2) Program Peningkatan Akses Pasar 
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a. Workshop Pemasaran Online 
Kegiatan ini berbentuk pelatihan yang diberikan kepada perajin keripik bonggol pisang 

yang tergabung dalam wadah ibu – ibu PKK Dusun Jelapan dan para anggota Karang taruna 
agar mereka mampu menggunakan media sosial maupun khususnya Instagram untuk 
memasarkan produk kripik bonggol pisang, karena seiring dengan perkembangan zaman 
pemasaran e-commerce lebih efektif dan efisien meningkatkan penjualan. Kegiatan ini kami 
lakukan pada tanggal 9 Februari 2019 yang diisi oleh Akademisi Heri Akhmadi, S.P., M.A 
dengan judul “Peningkatan Akses Berbasis E-commerce untuk Produk Pertanian Olahan” dan 
praktisi pemasaran online Muhammad Arifuddin, S.E dengan judul “Sharing Jualan Online”. 
Melalui pemasarn online berbasis Instagram, perajin bisa termotivasi untuk meningkatkan 
akses pasar produknya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Workshop Pemasaran Online dengan Sosial Media Instagram 
 

Termasuk dalam program ini adalah praktek optimasi akun sosial media Instagram yang 
dimiliki oleh perajin keripik bonggol pisang Dusun Jelapan. Akun yang bernama @bong..chips 
mulai diisini dengan postingan yang sesuai dengan produk yang ada sebagaimana bisa dilihat 
pada Gambar 6. 
 
b. Pendampingan pengajuan P-IRT 

Program ini merupakan program yang bertujuan meningkatkan kepercayaan konsumen 
mengenai kelayakan produk kripik bonggol pisang beredar di pasaran. Program ini dilakukan 
karena pada produk kripik bonggol pisang yang dijual sebelumnya belum terdapat sertifikat 
resmi dari pemerintah sebagai produk industri rumah tangga (P-IRT) yang diperlukan untuk 
dapat dijual pada pasar yang lebih luas. Pada pelaksanaan program ini memerlukan waktu yang 
cukup lama karena harus menunggu jadwal dari Dinas Kesehatan Kabupaten Bantul, oleh 
karena itu pada kegiatan pengabdian kali ini hanya baru dapat dilakukan pendampingan 
sampai pada tahap pendaftaran ke Dinas Kesehatan pada tanggal 17 Januari 2019 serta 
menunggu untuk pelatihan P-IRT, namun selanjutnya juga akan dilakukan pendampingan 
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pengurusan P-IRT hingga diperoleh sertifikat itu dan bisa dicantumkan di kemasan produk 
yang dijual. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 6. Akun Sosial Media Instagram @bong.chips 

 
Kesimpulan  
1. Kegiatan pengabdian masyarakat upaya untuk meningkatan pengenalan produk Keripik 

Bonggol Pisang dapat terlaksana melalui kegiatan workshop dan pelatihan penggunaan 
sosial media Instagram. Masyarakat termotivasi untuk kembali memasarkan produk dan 
memperbaiki proses produksinya agar lebih efisien. 

2. Kegiatan yang perlu ditindaklanjuti adalah penguatan pengurus kelompok dan penetapan 
manajemen usaha yang baik serta operator/admin sosial media Instagram yang digunakan. 
Perlu juga mengembangkan sosial media lainnya seperti Facebook, WhatsApp dan juga 
Website untuk mendukung pemasaran produknya. 
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